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ABSTRAK

Persaingan yang semakin ketat dalam industri perhotelan, membuat para pelaku
bisnis dalam bidang ini harus semakin meningkatkan kualitas akan produknya, tetapi
tetap memperhatikan harga jual yang dapat diterima di pasaran. Untuk menentukan
harga jual yang ideal, dibutuhkan penentuan harga pokok kamar yang akurat. Hotel
Pepita belum pernah melakukan perhitungan harga pokok, sehingga peneliti
melakukan perhitungan harga pokok menggunakan metode ABC system, dan
menganalisis peran atau manfaat dari penerapan metode ABC system bagi pihak
hotel, terkait dengan penetapan harga jual kamar.

Dalam penentuan harga pokok dapat dilakukan dengan menggunakan
dua metode pembebanan yaitu traditional costing system dan activity based costing
system. Traditional costing system membebankan biaya berdasarkan unit level
(volume based). Tidak semua biaya tidak langsung mempunyai hubungan sebab
akibat yang sama dengan dasar alokasi unit level, yang menyebabkan perhitungan
dengan menggunakan traditional costing system menjadi kurang akurat sehingga
dapat menyebabkan biaya menjadi overcosted ataupun undercosted. Hal tersebut
dapat mengakibatkan pengambilan keputusan oleh pihak manajemen perusahaan
menjadi kurang tepat. ABC system membebankan biaya tidak langsung tidak hanya
berdasarkan unit level saja, tetapi membebankan biaya berdasarkan dasar alokasi
yang sesuai dengan aktivitas yang digunakan cost object.

Dalam melakukan penelitan ini digunakan metode penelitian
deskriptif analitis, dimana peneliti menggunakan data biaya yang terjadi pada bulan
April 2017 - Maret 2018. Data yang sudah dikumpulkan kemudian diolah dan
dianalisis dengan menggunakan ABC system. Hasil dari analisis tersebut dapat
digunakan untuk menyampaikan kesimpulan dan saran kepada Hotel Pepita. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, dokumentasi, dan
penelitian kepustakaan. Hotel Pepita mulai beroperasi pada bulan April 2017,
sehingga penulis menggunakan data tahun pertama untuk melakukan penelitian ini.

Dalam menetapkan harga jual kamar, Hotel Pepita menggunakan
metode market based. Hotel Pepita memiliki peluang menggunakan metode cost plus
dalam menetapkan harga jual, hal tersebut dikarenakan Hotel Pepita memiliki
keunggulan fasilitas jika dibandingkan dengan hotel lain yang berada di daerah
tersebut. Setelah dilakukan perhitungan harga pokok menggunakan ABC system,
diketahui bahwa harga jual yang selama ini berlaku masih menutupi biaya-biaya
yang terjadi akibat penjualan kamar. Hotel Pepita belum melakukan pencatatan
secara lengkap dan teratur akan semua biaya-biaya yang terjadi, oleh sebab itu
penulis menyarankan kepada pihak hotel untuk mengubah kebijakan yang berkaitan
dengan pencatatan terhadap biaya-biaya tersebut. Hal tersebut dapat membantu pihak
hotel jika nantinya ingin menggunakan metode ABC system dalam menghitung harga
pokok. Dari hasil perhitungan harga pokok menggunakan ABC system, dapat dilihat
jenis kamar executive, executive suite, dan deluxe suite memiliki tingkat profitabilitas
yang tinggi, oleh sebab itu penulis menyarankan pihak hotel untuk meningkatkan
penjualan ketiga jenis kamar tersebut, dengan memberikan promo yang dapat
menarik minat konsumen.

Kata Kunci : Activity Based Costing System, Harga Pokok Kamar, Industri
Perhotelan, Profitabilitas.



ABSTRACT

The raging increase of competition in the hospitality industry forces hotel business
owner to increase the quality of their products, yet still manage to maintain a
reasonable price on the market. Therefore, the accurate calculation of room and
service’s cost is needed to determine the ideal selling price. Hotel Pepita has never
done any cost calculation before, thus author calculated the cost using the ABC
system method while analysing the role and benefits of the said method related to the
determination of cost for hotel owners.

Determining the cost can be done by using two cost allocation
methods traditional costing system and activity based costing system. Traditional
costing system method allocates the indirect cost according to unit level (volume
based), not all indirect cost have the same cause and effect with basic allocation of
unit level, which resulting the calculation with traditional costing system became less
accurate, therefore creating possibility of overcosted and undercosted product cost.
This may results in less precise decision making by the hotel or company’s
management. Activity based costing system method allocates indirect cost not only
based of the unit level, but based on the appropriate allocation basis with activity
used for cost object.

The conduction of this research used the descriptive analytical
method, where the author used the cost data from April 2017 - March 2018. The
collected datas were processed and analyzed using ABC system. The result of the
analysis can be used to convey the conclusion and recommendations for Hotel
Pepita. The data collection techniques used in this research are interviews,
observations, documents, and library research. Because Hotel Pepita only started to
operate in April 2017, that’s why the author used the data from the first year for this
research.

In determining the room rates, Hotel Pepita uses market based
method. Hotel Pepita has a chance to use cost plus method in determining the selling
price because Hotel Pepita has an advantage in facilities compared to other hotels in
the area. After doing the cost calculation using ABC system, it is found that the
current selling price is still able to cover the cost of the services or products. Hotel
Pepita has never done a comprehensive and well-organized recording of the costs
incurred, so that the author recommends to change the policy regarding to the
recording of those costs. Recording the costs can help the hotel in implementing the
ABC system method in the future, if desired. From the calculation of product costs
using ABC system, it can be clearly seen that the executive rooms, executive rooms,
and deluxe suite rooms have a high profitability, therefore the author recommends
the hotel to try increasing the sales of the three types of rooms by giving promotions
appealed to the consumers.

Key Word : Activity Based Costing System, Room Cost, Hospitality Industry,
Profitability.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Bisnis perhotelan di Indonesia memasuki era baru. Kondisi ini tak lepas dari
perubahan di berbagai bidang. Tak hanya dari sisi industri perhotelan, dari sisi
konsumen juga mengalami berbagai perubahan tersebut. Jika dilihat dari sudut
pandang konsumen, betapa mudahnya konsumen mengakses sebuah hotel hanya
dengan menyentuh layar telepon genggam. Perkembangan era digital membawa
perubahan interaksi antara konsumen dengan pelaku industri perhotelan. Dengan
adanya online travel agent maka terjadi perluasan distribusi dan efisiensi transaksi,
sehingga memudahkan konsumen untuk memesan kamar. Saat ini informasi akan
keindahan sebuah tempat tujuan, rute perjalanan, tiket online sangat mudah sekali
diakses oleh konsumen. Pertumbuhan media sosial ikut berperan dalam perubahan
yang mendekatkan hubungan antara konsumen dan pelaku industri perhotelan.
Produk utama hotel adalah dengan menawarkan produk berwujud dan
tidak berwujud. Produk berwujud dari hotel dicontohkan seperti kamar hotel,
restoran, spa, dan fasilitas lainnya. Sedangkan untuk produk tidak berwujudnya yaitu
kenyamanan, layanan, suasana, dan lainnya. Hotel saat ini bukan saja sebagai tempat
untuk menginap, namun hotel sekarang sudah menjadi media untuk menyalurkan
gaya hidup masyarakat yang semakin modern. Hotel dijadikan sebagai tempat
melakukan berbagai kegiatan karena memang memiliki sarana dan prasarana yang
lengkap untuk menunjang berbagai kegiatan yang dilaksanakan oleh para tamu. Oleh
sebab itu bisnis perhotelan mengalami perkembangan signifikan dari tahun ke tahun.
Perkembangan bisnis perhotelan tidak lepas dari peran industri
pariwisata di Indonesia yang berkembang pesat dari tahun ke tahun. Indonesia
merupakan salah-satu negara yang memiliki berbagai macam potensi pariwisata, baik
wisata alam maupun wisata budaya karena Indonesia memiliki berbagai macam
suku, adat-istiadat, dan kebudayaan, serta karena letak geografis negara Indonesia
sebagai negara tropis yang menghasilkan keindahan alam dan satwa. Indonesia

memiliki wilayah yang sangat luas dengan didukung sumber daya alam yang



beraneka ragam yang berpotensi untuk diolah dan dimanfaatkan, terutama keindahan
panorama alamnya yang cukup potensial untuk dikembangkan dengan baik.

Salah satu daerah tujuan wisata yang sedang populer saat ini adalah
Pulau Flores, yang berada di Provinsi Nusa Tenggara Timur. Pulau Flores memiliki
banyak daya tarik wisata yang mampu menarik minat wisatawan untuk berkunjung.
Beberapa daya tarik wisata yang terkenal diantaranya adalah Taman Nasional
Komodo, Taman Nasional Kelimutu, Labuan Bajo, Kampung Adat Wae Rebo, dan
Taman Laut 17 Pulau Riung. Keberadaan daya tarik wisata ini secara tidak langsung
mendukung perkembangan bisnis perhotelan di Pulau Flores.

Hotel Pepita merupakan hotel bintang tiga yang menyediakan jasa
penginapan, media pertemuan bisnis, seminar, dan, pesta pernikahan (resepsi).
Lokasi Hotel Pepita terletak di Kota Mbay, Flores dekat dengan salah satu objek
wisata yang sedang populer saat ini di Pulau Flores yaitu Taman Laut 17 Pulau
Riung. Hotel Pepita menyediakan enam jenis tipe kamar yaitu standard room,
deluxe twin room, deluxe king room, executive room, executive suite room, dan
deluxe suite room. Hotel Pepita dijalankan dengan sistem manajemen keluarga,
dimana tidak ada salah satu dalam anggota keluarga tersebut yang memiliki
pengetahuan atau paham mengenai cara penentuan harga pokok kamar. Oleh sebab
itu dalam menetapkan harga jual, Hotel Pepita menggunakan market based untuk
masing-masing jenis kamar yang ada di Hotel Pepita, hal tersebut dikarenakan tidak
adanya informasi mengenai harga pokok produk. Hal ini menimbulkan kemungkinan
terjadinya penetapan harga jual yang lebih rendah ataupun lebih tinggi dari harga
pokok sebenarnya.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti bermaksud membahas mengenai
perhitungan harga pokok kamar yang lebih tepat dengan menggunakan metode
activity based costing system untuk dijadikan dasar terhadap tindakan apa yang akan
diambil terkait kamar yang dijual di Hotel Pepita.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis mengidentifikasikan masalah-
masalah sebagai berikut:

1. Biaya - biaya apa saja yang terjadi di Hotel Pepita?



2. Bagaimana pembebanan biaya langsung dan biaya tidak langsung untuk
tiap — tiap jenis kamar di Hotel Pepita selama ini?

3. Bagaimana perhitungan harga pokok kamar Hotel Pepita menggunakan
metode activity based costing system untuk tujuan penetapan tindakan
terhadap masing-masing jenis kamar yang ada di Hotel Pepita?

4. Bagaimana peran atau manfaat penerapan activity based costing system
bagi Hotel Pepita terkait penetapan tindakan untuk masing-masing jenis

kamar yang ada di Hotel Pepita?

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data yang terdapat pada Hotel Pepita
sehingga dapat menjawab pertanyaan yang tercantum pada indentifikasi masalah,
yakni:
1. Untuk mengetahui biaya-biaya yang terjadi di Hotel Pepita.
2. Untuk mengetahui pembebanan biaya langsung dan biaya tidak langsung
untuk tiap-tiap jenis kamar di Hotel Pepita selama ini.
3. Untuk mengetahui perhitungan harga pokok kamar Hotel Pepita dengan
menggunakan metode activity based costing system untuk tujuan
penetapan tindakan terhadap masing-masing jenis kamar yang ada di
Hotel Pepita.
4. Untuk mengetahui peran atau manfaat penerapan activity based costing
system bagi Hotel Pepita terkait penetapan tindakan untuk masing-masing

jenis kamar yang ada di Hotel Pepita.

1.4 Manfaat Penelitian
Penulis berharap agar penelitian yang dilakukan pada Hotel Pepita memiliki manfaat

kepada:



1. Penulis
Penelitian yang dilakukan oleh penulis ini akan menambah wawasan
mengenai teori-teori akuntansi manajemen terlebih khusus mengenai
metode activity based costing. Selain itu penulis juga dapat
mengimplementasikan teori-teori tersebut dalam dunia nyata.

2. Hotel
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan informasi yang berkaitan
dengan harga pokok kamar dengan perhitungan biaya menggunakan
activity based costing yang dapat digunakan sebagai referensi bagi Hotel
Pepita untuk menentukan tindakan terkait jasa penyewaan kamar.
Informasi ini juga diharapkan dapat membantu Hotel Pepita agar dapat
bersaing dengan hotel-hotel lain yang terdapat di sekitar Hotel Pepita.

3. Pihak lain
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan lebih
lanjut mengenai pembebanan biaya menggunakan activity based costing
dan memberikan manfaat bagi pihak-pihak yang ingin melakukan

penelitian lebih lanjut terhadap kasus serupa.

1.5 Kerangka Pemikiran

Iklim kompetitif yang dihadapi oleh pelaku industri perhotelan saat ini mendesak
setiap para pelaku bisnis untuk terus memperbaiki kualitas bisnisnya. Perusahaan
dituntut untuk menciptakan keunggulan-keunggulan kompetitif baru yang dapat
membedakan perusahaan tersebut dengan perusahaan sejenis lainnya. Menjamurnya
bisnis bidang ini, menuntut pelaku bisnis perhotelan senantiasa melakukan
optimalisasi sumber daya yang dimiliki. Hal ini dimaksudkan agar pelaku bisnis
dapat memberikan layanan yang berkualitas dan dapat bersaing dengan kompetitor
lain yang menawarkan kualitas dan layanan yang terus berkembang. Optimalisasi
sumber daya yang dimiliki para pelaku bisnis perhotelan ini dapat diawali dengan
mengkaji dan memperbaiki sistem manajemen perusahaan. Sistem manajemen
perusahaan akan menghasilkan informasi yang dapat digunakan oleh manajemen

dalam pengambilan keputusan.



Sebuah perusahaan dapat dikatakan sebagai perusahaan yang berhasil
ketika dapat mempertahankan posisi di pasaran dan bahkan melakukan berbagai
upaya untuk meningkatkan posisi tersebut. Perusahaan yang dapat mempertahankan
posisi di pasaran menunjukkan keberhasilan dalam meyakinkan para pelanggan
untuk memilih perusahaan tersebut dibandingkan dengan perusahaan-perusahaan
pesaing yang menawarkan jasa sejenis. Salah satu cara untuk mempertahankan posisi
di pasaran adalah dengan menawarkan harga jual yang kompetitif karena hal
tersebut akan mempengaruhi keputusan konsumen. Disisi lain, tingkat kenyamanan
dari kamar hotel akan menjadi pertimbangan tersendiri terhadap keputusan
konsumen. Akan tetapi, hal tersebut harus sebanding dengan harga yang ditawarkan

Hasil dari perhitungan harga pokok menghasilkan informasi yang
berguna bagi manajemen perusahaan, yaitu sebagai patokan dalam menentukan
harga jual produk, menentukan realisasi biaya produk, dan menghitung laba atau rugi
produk pada periode tertentu. Dalam hal yang berkaitan dengan penetapan harga jual
produk, penetapan harga tidak didasarkan pada perkiraan saja, tetapi dengan
perhitungan yang akurat dan teliti. Harga jual harus dapat menutup semua biaya yang
dikeluarkan dan harus dapat menghasilkan laba yang diinginkan. Oleh sebab itu,
perhitungan harga pokok berperan dalam penetapan harga jual suatu produk, baik
menggunakan metode cost plus pricing ataupun market based pricing. Harga pokok
produk juga memberikan informasi mengenai laba yang sesungguhnya diperoleh
oleh perusahaan. Dalam hal yang berkaitan dengan menentukan realisasi biaya
produk, perusahaan dapat mengevaluasi dan memantau biaya produk yang telah
dikonsumsi perusahaan selama jangka waktu tertentu dengan membandingkan
perhitungan harga pokok produk menurut perusahaan, sehingga perusahaan dapat
melakukan efisiensi biaya, dan juga perusahan dapat menentukan tindakan terhadap
produk yang dijualnya seperti pemberian promo kepada produk yang tepat.

Salah satu faktor yang mempengaruhi perhitungan harga pokok adalah
pembebanan biaya. Pembebanan biaya terdiri atas pembebanan biaya langsung
(direct costs) dan biaya tidak langsung (indirect costs). Menurut Datar & Rajan
(2018:49) direct cost adalah biaya yang terkait langsung dengan cost object sehingga
dapat ditelusuri langsung ke cost object tersebut dengan cara yang ekonomis (cost

effective). Sedangkan indirect cost adalah biaya yang terkait dengan cost object tetapi



tidak dapat ditelusuri langsung ke cost object tersebut dengan cara yang ekonomis
(cost effective). Pembebanan biaya tidak langsung sulit ditelusuri kepada pemikul
biaya, sehingga dibutuhkan dasar alokasi yang memiliki hubungan sebab-akibat.

Sistem pembebanan biaya yang dapat digunakan antara lain
traditional costing system dan activity based costing (ABC) system. Dalam
traditional costing system biaya tidak langsung dibebankan ke pemikul biaya dengan
menggunakan dasar alokasi unit level (volume based). Padahal tidak semua biaya
tidak langsung mempunyai hubungan sebab akibat yang sama dengan dasar alokasi
unit level, yang menyebabkan perhitungan dengan menggunakan traditional costing
system menjadi kurang akurat sehingga menyebabkan biaya menjadi overcosted
ataupun undercosted. Hal tersebut dapat mengakibatkan pengambilan keputusan oleh
pihak manajemen perusahaan menjadi kurang tepat. Karena pembebanan biaya
menggunakan traditional costing system dianggap kurang memadai, maka muncul
pembebanan yang lain yaitu activity based costing system (ABC).

ABC system digunakan untuk mengalokasikan semua biaya, baik
biaya langsung maupun biaya tidak langsung berdasarkan sumber daya yang
digunakan untuk menjalankan aktivitas yang berkaitan dengan produk atau jasa yang
disediakan bagi pelanggan. Oleh sebab itu dalam menggunakan ABC system hal
pertama yang perlu dilakukan adalah mengelompokkan biaya-biaya yang terjadi
pada perusahaan kedalam kategori biaya langsung atau biaya tidak langsung.

Activity based costing system didasari pada konsep bahwa untuk
memproduksi suatu produk atau menyediakan jasa, perusahaan melaksanakan
serangkaian aktivitas. Dalam melaksanakan aktivitas-aktivitas tersebut akan
mengkonsumsi sumber daya baik berupa material, tenaga kerja, mesin, gedung, dan
sebagainya. Konsumsi sumber daya ini menimbulkan terjadinya biaya.

Berbeda dengan traditional costing system, ABC menghitung biaya
produk, jasa, atau pelanggan dengan menghubungkan biaya tidak langsung bukan
berdasarkan pada volume melainkan pada aktivitas yang diperlukan atau dilakukan
untuk menghasilkan atau menyediakan produk, jasa, dan pelanggan tersebut sesuai
dengan prinsip cause and effect terjadinya biaya. ABC berusaha mengidentifikasi

hubungan cause and effect untuk menentukan biaya secara obyektif. Setelah biaya



aktivitas diidentifikasi, biaya setiap aktivitas tersebut dihubungkan pada setiap
produk, jasa, dan pelanggan sesuai dengan aktivitas yang dijalankan.

Dengan menggunakan ABC system, maka pembebanan biaya tidak
langsung menjadi lebih akurat karena biaya tidak langsung dibebankan berdasarkan
aktivitas yang dilakukan untuk menghasilkan suatu produk atau jasa sesuai dengan
cost hierarchynya. Selain itu, dengan menerapkan ABC system diharapkan
penentuan harga pokok produk lebih tepat dan proporsional dengan penggunaanya
sehingga perusahaan dapat mengetahui laba sebenarnya yang diperoleh dari setiap
produk perusahaan sehingga dapat membantu perusahaan dalam pengambilan
keputusan. Manfaat lain yang didapatkan dengan penerapan ABC system adalah
dapat membantu pihak manajemen perusahaan untuk mengatur strategi perusahaan
untuk memenangkan persaingan.

ABC system dapat diimplementasikan di berbagai jenis perusahaan.
Tidak hanya di perusahaan manufaktur, melainkan ABC system juga dapat
diimplementasikan pada perusahaan jasa, dagang, organisasi pemerintahan, dan
lainnya. Terdapat dua kriteria untuk mengimplementasikan ABC system di
perusahaan yaitu jumlah biaya tidak langsung yang dimiliki oleh perusahaan
jumlahnya besar dan perusahaan memiliki keanekaragaman terkait produk, jasa,
atapun pelanggan yang dimiliki. Apabila sebuah perusahan memenuhi dua kriteria
tersebut sebaiknya perusahaan menerapkan ABC system karena hasil perhitungan
dari metode ini lebih akurat secara signifikan dan akan membantu perusahaan dalam
mengambil keputusan yang tepat dalam menghadapi persaingan yang semakin tinggi.

Berdasarkan uraian di atas penulis menulis skripsi dengan judul
“PERANAN ABC SYSTEM DALAM MENGHITUNG HARGA POKOK
PENYEWAAN KAMAR YANG AKAN DIGUNAKAN SEBAGAI DASAR
PENETAPAN TINDAKAN TERKAIT JASA PENYEWAAN KAMAR (STUDI
KASUS: HOTEL PEPITA, MBAY FLORES)”



	1. ABSTARK INDO
	2. ABSTRAK INGGRIS
	3. KATA PENGANTAR
	4. DAFTAR ISI FIX
	5. DAFTAR TABEL
	6. DAFTAR GAMBAR
	7. BAB 1-5 FIX
	8. DAFTAR PUSTAKA FIX
	9. RIWAYAT HISUP
	Blank Page
	Blank Page



